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Abstrak— Teknik Informatika merupakan salah satu program studi (Prodi) yang bernaung dibawah jurusan Teknologi Informasi 

dan Komputer pada perguruan tinggi Politeknik Negeri Lhokseumawe. Umumnya seluruh perguruan tinggi di aceh masih melakukan 

proses belajar mengajar secara konvensional, termasuk politeknik negeri lhokseumawe. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membangun sebuah media pembelajaran berbasis website yaitu e-learning dengan menerapkan metode gaya pembelajaran Visual, 

Audio, Read and Kinesthetic (VARK) untuk membantu mengindentifikasi gaya belajar yang dimiliki mahasiswa tingkat awal di teknik 

informatika. Gaya belajar merupakan suatu cara atau kebiasaan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam berusaha untuk menerima, 

memahami, dan berpikir serta mengingat suatu pelajaran sehingga dengan cara tersebut dapat berpengaruh pada hasil belajar 

mahasiswa. Metode VARK sendiri merupakan cara untuk mengindentifikasi gaya belajar tersebut dengan cara mengisi kuisioner 

VARK. Hasil identifikasi ini juga akan memberikan rekomendasi materi yang dibutuhkan sesuai dengan gaya belajar masing-masing 

mahasiswa yang dapat di download pada fitur Data Materi Kuliah sehingga dapat membantu mahasiswa lebih mudah memahami 

materi pembelajaran. Pembuatan sistem dilakukan melalui analisa kebutuhan data dan analisa kebutuhan fungsional. Perancangan 

sistem dimulai dengan pembuatan Konteks Diagram, pembuatan Data Flow Diagram dan pembuatan Entity Relationship Diagram. 

Sistem ini dibangun dengan menggunakan bahasa pemograman PHP dan basis data MySQL. Hasil penelitian ini merupakan sebuah 

sistem yang dapat mengdentifikasi gaya belajar mahasiswa dan menyediakan fitur-fitur pembelajaran lainnya. 

 

Kata Kunci: Teknik Informatika, E-Learning, Gaya Belajar, VARK, Basis Data, MySQL 

 

Abstract— Informatics Engineering is one of the study programs (Prodi) which is under the auspices of the Information and Computer 

Technology Department at the Lhokseumawe State Polytechnic College. Generally all universities in Aceh are still conducting 

conventional teaching and learning processes, including the Lhokseumawe state polytechnic. The purpose of this study is to build a 

website-based learning media namely e-learning by applying the methods of Visual, Audio, Read and Kinesthetic learning styles 

(VARK) to help identify the learning styles possessed by early-level students in informatics engineering. Learning style is a way or habit 

carried out by students in trying to accept, understand, and think and remember a lesson so that it can influence student learning 

outcomes. The VARK method itself is a way to identify this learning style by filling out the VARK questionnaire. The results of this 

identification will also provide material recommendations needed in accordance with the learning styles of each student that can be 

downloaded in the Lecture Material Data feature so that it can help students more easily understand the learning material. Making the 

system is done through data needs analysis and functional requirements analysis. The system design starts with creating a Context 

Diagram, creating a Data Flow Diagram and making an Entity Relationship Diagram. This system is built using the PHP programming 

language and MySQL database. The results of this study are a system that can identify student learning styles and provide other 

learning features. 
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I. PENDAHULUAN 

E-learning menunjuk pada pengiriman materi 

pembelajaran kepada siapapun, dimanapun, dan kapanpun 

dengan menggunakan berbagai teknologi dalam lingkungan 

pembelajaran yang terbuka, fleksibel, dan terdistribusi [1]. 

Gaya belajar atau dalam bahasa inggris disebut Learning Style 

merupakan suatu cara atau kebiasaan yang dilakukan oleh 

mahasiswa dalam berusaha untuk menerima, memahami, dan 

berpikir serta mengingat suatu pelajaran sehingga dengan cara 

tersebut dapat berpengaruh pada hasil belajar mahasiswa [2]. 

Mahasiswa mempunyai gaya belajar tersendiri dalam 

mengikuti proses belajar mengajar. Ada mahasiswa yang lebih 

mudah mengingat setiap pelajaran dari apa yang di lihat. Ada 

tipe mahasiswa yang mudah mengingat dari apa yang didengar. 

Ada tipe mahasiswa yang mengingat pelajaran berdasarkan 

dari apa yang ditulis dan dibaca. Ada juga mahasiswa yang 
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lebih mudah menyerap pengetahuan dengan cara 

mempraktekkannya secara langsung. Intinya, setiap mahasiswa 

memiliki gaya belajar yang bermacam-macam, namun ada 

salah satu yang dominan dan memiliki kecenderungan pada 

satu gaya belajar tertentu. 

Proses belajar mengajar pada program studi teknik 

informatika masih dilakukan seperti biasa proses belajar pada 

umumnya, yaitu dengan bertatap muka antara dosen dengan 

mahasiswa di dalam ruang kelas. Metode pembelajaran yang 

disampaikan dosen untuk mahasiswa juga masih secara umum. 

Permasalahan disini adalah dosen tidak mengetahui 

karakteristik gaya belajar dari setiap mahasiswa. Dosen 

menyampaikan materi pembelajaran kepada mahasiswa di 

dalam kelas, tetapi dosen belum mengetahui apakah semua 

mahasiswa dalam kelas tersebut memahami dan mengerti 

maksud dari materi yang disampaikan. 

Gaya Belajar VARK adalah singkatan dari gaya belajar 

Visual, Aural, Read and Kinestethic. Gaya Belajar Visual lebih 

menitikberatkan kepada aspek visual seperti gambar, peta 

pikiran, memberi warna yang berbeda pada teks. Gaya belajar 

Aural lebih menitikberatkan pada aspek pendengaran, seperti 

rekaman pembelajaran, mendengarkan penjelasan dari orang 

lain, Gaya belajar Read lebih menitikberatkan pada aspek baca 

tulis seperti membuat rangkuman, handout, daftar istilah. Gaya 

belajar Kinestethic lebih menitikberatkan pada aspek sentuhan 

fisik seperti praktek dan studi lapangan [3]. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk 

merancang dan membangun sistem e-learning dengan metode 

pembelajaran Visual, Audio, Read and Kinesthetic (VARK). 

Sistem e-learning dengan metode pembelajaran Visual, 

Audio, Read and Kinesthetic (VARK) ini hanya terfokus untuk 

mencari tahu gaya belajar yang dimiliki oleh mahasiswa. 

Setelah mahasiswa mengetahui gaya belajar yang dimilikinya, 

maka mahasiswa dapat mengunduh beberapa materi 

perkuliahan yang disediakan sistem untuk dipelajari. Sistem 

tersebut diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam 

mempelajari materi kuliah sesuai dengan gaya belajar yang 

dimilikinya. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

A. Metode Pembelajaran VARK 

 Inventaris gaya belajar VARK (Visual, Audio, Read and 

Kinesthetic) pada mulanya dikembangkan oleh Fleming pada 

tahun 1987. VARK merupakan singkatan empat preferensi 

mode sensori yang digunakan untuk mempelajari informasi: 

visual, aural, read dan kinesthetic. Inventaris ini 

mengkategorikan pembelajaran peserta didik berdasarkan 

sistem neural yang disukai ketika menerima informasi, dan bisa 

digunakan untuk memandu pengajar dalam memilih strategi 

pembelajaran dan penilaian. Ia merupakan yang pertama yang 

secara sistematis menyajikan serangkaian pertanyaan dengan 

lembar-bantuan untuk peserta didik, pengajar dan karyawan 

untuk digunakan dengan cara mereka sendiri [4].  

 Fleming menyatakan bahwa kuisioner itu dapat 

menyiagakan peserta didik dan pengajar terhadap pendekatan 

belajar yang berbeda. Kuisioner ini juga mendukung peserta 

didik yang memiliki kesulitan dalam belajar dan pengajar yang 

hendak menyusun strategi pembelajaran tambahan untuk 

pelajarannya. Inventaris ini banyak digunakan di lembaga 

pendidikan di seluruh dunia dan telah mendapatkan sambutan 

luas dari mahasiswa dan dosen karena mudah penerapannya 

dalam pembelajaran. Ia bersifat saran, bukannya diagnosis dan 

prediksi [5]. 

 

B. Teknik pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui : 

1. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan narasumber terkait 

yaitu mahasiswa dan dosen pengajar pada Program 

Studi Teknik Informatika Politeknik Negeri 

Lhokseumawe. 

2. Obeservasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati proses 

belajar mengajar di dalam ruang kelas untuk 

mengetahui bagaimana mahasiswa memahami 

pelajaran yang disampaikan oleh dosen. 

3. Studi pustaka 

Studi pustaka dilakukan untuk memperoleh informasi 

dan data-data yang berkaitan dengan sistem 

pembelajaran dan gaya belajar mahasiswa yang 

bersumber dari studi literatur buku, jurnal, artikel, dan 

website. 

C. Peracangan Sistem 

Perancangan sistem E-Learning dengan gaya belajar 

VARK ini meliputi perancangan Diagram Konteks, 

perancangan Data Flow Diagram (DFD), dan perancangan 

Entity Relational Diagram (ERD). 

D. Diagram Konteks 

Diagram Konteks merupakan perancangan sistem yang 

menggambarkan keseluruhan proses aliran data dari sistem E-

Learning VARK. Diagram Konteks sistem E-Learning VARK 

dapat dilihat pada gambar 1 dibawah 

Sistem E-Learning 

VARK
Admin

Dosen

Mahasiswa 

Data Mahasiswa

Data Dosen

Info Dosen

Login 
Data Materi Kuliah

Data Tugas

Info Mahasiswa
Info Materi Kuliah

Info Soal

Info Rekomendasi VARK
Info Materi Kuliah

Info Tugas
Info Soal

Info Admin

Info Mahasiswa
Info Hasil Kuinoser VARK

Login

Login

Info Kuisoner

Data Kumpul Tugas

Registrasi 

Registrasi 

Info Mata Kuliah
Info Materi Kuliah

Info Nilai Soal

Data Kuisoner VARK

Data Mata Kuliah

Data Soal

Info Mata Kuliah

Info Mata Kuliah

Data Soal

Info Tugas
Info Kumpul Tugas

Info Nilai Soal
Info Hasil Kuisoner VARK

 
Gambar 1 Diagram Konteks 
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E. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram merupakan suatu diagram yang 

menggambarkan aliran data dalam suatu entitas ke sistem atau 

sistem ke entitas. Berikut ini rancangan DFD untuk sistem E-

Learning VARK. 

 

Data Flow Diagram Level 0 

 

1

Pendaftaran

Admin

2

Login

3

Kelola Data 

Kuisoner VARK

4

Kelola Data Mata 

Kuliah 

5

Kelola Data 

Materi Kuliah

6

Kelola Data 

Tugas

7

Kelola Data Soal

Data Mahasiswa

Data Dosen

L
o

gin
 

Mahasiswa

8 

Laporan / Gaya 

Belajar 

Mahasiswa 

Verifikasi Login
Login

Data Kuisoner VARK

Info Data Kuisoner VARK

Data Kuisoner 

VARK
Data Kuisoner VARK

Data Mata Kuliah

Info Mata Kuliah Info Mata Kuliah

Data Mata Kuliah

Dosen 

Login 

Verifikasi Login

Data Materi Kuliah

Info Materi Kuliah

Data Mata Kuliah

Info Materi Kuliah

Data Materi Kuliah

Data Tugas

Info Jawaban

Info Tugas

Data Soal

Data Tugas

Data Kumpul Tugas

Data Tugas

Data Jawaban

Info Soal Info Soal

Data Soal

Data Soal

Data Kuisoner VARK

Info Gaya Belajar

Data mahasiswa

Data Pendaftaran

Data Pendaftaran

Gambar 2 Rancangan DFD Level 0 

F. Entity Relationship Diagram (ERD) 

ERD digunakan untuk menggambarkan hubungan antara 

entitas yang satu dengan yang lain. Di sistem E-Learning 

Programming ini memiliki beberapa entitas yang entitas 

tersebut memiliki kaitan dari satu entitas dengan entitas 

lainnya. Adapun hubungan antar entitas yang terdapat dalam 

aplikasi E-Learning. 

Dosen MengajarMata Kuliah 1  Memberi Tugas M

1

Mengajar

M

Mahasiswa 

1

Mempunyai

1

Kumpul 

Tugas
1Mengisi

Kuisoner 

VARK
Materi KuliahMerekomendasi 1

1 Mengisi

1

Soal

NIDN

Nama 

No_HP

Username

Password

Genre Email

Nama

NIM

Genre

TTL

Alamat

No_HP E-Mail Username

Passord

Kd_Tugas

Nama_tugas Tgl_kumpul

KeteranganKd_MK

Mata_kuliah

NIDN

Kode_materi

Kd_mk

Kd_tugas

Judul

Video Gambar

Dokumen

Id

NIM

Soal

NIM

Nama_file

JamSKS

M 1

Kode_mk

1Info Kuisoner Mempunyai1

File

Kd_MK

Tgl_upload

Id

Soal

JwbnA

JwbnB

JwbnD
JwbnC

KetB

KetC

KetD

KetA

Nim

Id

Nilai_a

Nilai_v

Nilai_r

Nilai_k

A

B

C

Id

D

1

Memiliki

Nilai

1

Kd_mk

Username

KosongSalah

Benar

Id_nilai

Jawaban

 

Gambar 3 Rancangan ERD 

G. Perancangan Basis Data 

Pada Proses Rancangan Struktur Tabel basis data 

diuraikan masing-masing tabel yang dibutuhkan dalam 

rancangan sistem e-learning dengan metode VARK untuk 

mahasiswa teknik informatika. Berikut perancangan database 

untuk sistem e-learning dengan metode VARK mahasiswa 

teknik informatika. 

 

Gambar 4 Racangan Database Sistem E-Learning 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tampilan Halaman Utama 

Tampilan halaman utama merupakan tampilan awal dari 

sistem yang pertama dilihat sebelum user login kedalam 

sistem. Tampilan halaman utama dapat dilihat pada gambar 5.  

berikut: 
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Gambar 5 Tampilan Halaman Utama 

B. Tampilan Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang digunakan oleh 

pengguna untuk mengakses atau masuk ke sistem. Username 

mahasiswa berupa NIM, sedangkan untuk dosen username 

yang digunakan adalah NIDN. Tampilan halaman login dapat 

dilihat pada gambar  6. 

 

 
Gambar 6. Halaman Login 

C. Halaman Dashboard Admin 

Halaman dashboard admin merupakan halaman utama 

admin setelah login ke sistem. halaman ini berisi berbagai data 

yang dapat diakses oleh admin sebagai pengelola sistem. 

Menu-menu yang dapat diakses oleh admin berupa data 

kuisioner, mata kuliah, soal, materi kuliah, rekap data 

mahasiswa yang sudah mengisi kuisioner VARK dan rekap 

data nilai hasil ujian, serta pengelolaan terhadap data user. 

Halaman dashboard admin dapat dilihat pada gambar 7. 

berikut: 

 
Gambar 7. Halaman Dashboard Admin 

D. Halaman Data Mata Kuliah 

Halaman data mata kuliah merupakan halaman yang berisi 

data mata kuliah yang terdapat pada Prodi Teknik Informatika. 

Data mata kuliah memiliki relasi dengan data dosen (NIDN). 

Jika data dosen belum di inputkan ke dalam sistem, maka saat 

menginput data mata kuliah maka pilihan nama dosen yang 

mengajar mata kuliah tersebut tidak akan ada di daftar dosen. 

Admin merupakan user yang dapat menambah, mengedit dan 

menghapus data mata kuliah, sedangkan dosen dan mahasiswa 

hanya memiliki akses untuk melihat daftar mata kuliah. 

Halaman data mata kuliah dapat dilihat pada gambar 8. 

 

Gambar 8. Halaman Data Mata Kuliah 

E. Halaman Data Soal 

Halaman ini berisi soal-soal ujian yang diperuntukkan 

untuk mahasiswa. Bagi mahasiswa yang sudah pernah mengisi 

soal ujian, maka soal tersebut tidak akan muncul lagi 

melainkan akan muncul nilai hasil dari soal yang sudah diisi. 

Admin dan dosen memiliki akses untuk menambah, mengedit 

dan menghapus soal-soal tersebut. Data soal memiliki relasi 

dengan data mata kuliah (kd_mk). Jika data mata kuliah di 

tambahkan, maka secara otomatis mata kuliah tersebut akan 

masuk ke submenu data soal. Dan jika mata kuliah tersebut 

dihapus, maka data soaluntuk mata kuliah tersebut juga akan 

ikut terhapus dari data soal. Tampilan halaman data soal untuk 

mata kuliah BahasaAssembly dapat dilihat pada gambar  9.  

 

 
Gambar 9. Halaman Data Soal Bahasa Assembly 

F. Halaman Data Nilai Soal 

Halaman ini menampilkan rekapan data mahasiswa yang 

sudah mengisi soal ujian beserta nilai yang didapat oleh 

mahasiswa. Halam ini ditampilkan permata kuliah sama 

dengan halaman soal. Jika salah satu mata kuliah dihapus dari 

data mata kuliah, maka pada halaman data nilai soal juga akan 

hilang data nilai mata kuliah tersebut. Tampilan halaman data 

nilai soal dapat dilihat pada gambar 9. 
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Gambar 10. Halaman Data Nilai Soal 

G. Metode Pembelajaran VARK 

Pada sistem ini, gaya belajar mahasiswa diidentifikasi 

dengan menggunakan kuisioner. Kuisioner yang digunakan 

merupakan kuisioner yang dikembang oleh Fleming yaitu the 

VARK questionnaire yang diunduh secara online pada website 

www.vark-learn.com. Kuisioner tersebut sudah diterjamahkan 

dari teks asli yang berbahasa inggris ke dalam teks bahasa 

indonesia. Pada penelitian ini kuisioner yang digunakan terdiri 

dari 30 kuisioner, setiap soal memiliki 4 pilihan jawaban yaitu 

a, b, c dan d yang menentukan masing-masing gaya belajar 

(visual, audio, read and kinesthetic), mahasiswa boleh memilih 

lebih dari satu jawaban.  

Pedoman penskoran kuisioner VARK (The VARK 

questionnaire  (Fleming, 2011:4)) dapat dilihat pada gambar 

11.  

 
Gambar 11. Pedoman Penskoran The VARK questionnaire 

Untuk menentukan jenis gaya belajar, mahasiswa 

melingkari pilihan jawaban dari pertanyaan tersebut. Misalnya 

pada pertanyaan nomor 1 mahasiswa menjawab B, maka 

lingkari pilihan huruf A pada tabel penskoran. Jika pertanyaan 

nomor 2 mahasiswa menjawab D, maka lingkari huruf K pada 

tabel penskoran. Pedoman melingkari jawaban dapat dilihat 

pada tabel 1. 
TABEL 1 

PEDOMAN MELINGKARI JAWABAN PENENTU GAYA BELAJAR 

Pertanyaan 
Kategori 

A 

Kategori 

B 

Kategori 

C 

Kategori 

D 

1 K A R V 

2 V A R K 

Setelah mahasiswa selesai menjawab semua pertanyaan, 

maka selanjutnya yaitu menghitung jumlah jawaban dan skor 

setiap gaya belajar V, A, R, dan K yang dipilih mahasiswa. 

Jumlah skor dari V, A, R, dan K yang paling banyak muncul 

mengidentifikasi gaya belajar mahasiswa tersebut. Tabel 2 

menunjukkan format untuk perhitungan skor. 
TABEL 2. 

TABEL PERHITUNGAN SKOR. 

Metode VARK Skor 

Total huruf V yang dilingkari  0 

Total huruf A yang dilingkari  0 

Total huruf R yang dilingkari  0 

Total huruf K yang dilingkari  0 

H. Halaman Kuisioner VARK 

Halaman kuisioner VARK merupakan halaman yang 

berisi soal-soal kuisioner VARK untuk mahasiswa. Kuisioner 

ini dikelola oleh admin. Mahasiswa dapat mengisi kuisioner 

VARK ini untuk dapat mengetahui jenis gaya belajar yang 

dimilikinya. Jawaban yang dijawab mahasiswa bisa lebih dari 

satu jawaban. Setelah mahasiswa mengisi kuisioner, maka 

mahasisawa akan mendapat info seputar jenis gaya belajar 

yang dimilikinya serta saran jenis materi yang sesuai dengan 

gaya belajarnya. Halaman kuisioner dapat dilihat pada gambar 

11. 

 

 
 

Gambar 11. Halaman Kuisioner VARK 

 

I. Halaman Info Nilai Kuisioner 

Halaman info nilai kuisioner merupakan halaman yang 

terdapat pada akun mahasiswa yang menampilkan hasil dari 

kuisioner VARK yang sudah diisi oleh mahasiswa. Hasil 

kuisioner menampilkan jumlah skor dari V, A, R, dan K yang 

dijawab mahasiswa dan juga gaya belajar dari mahasiswa serta 

saran materi yang sesuai untuk mahasiswa tersebut.tampilan 

halaman info nilai kuisioner dapat dilihat pada gambar  12. 

 

 
Gambar 12. Halaman Info Nilai Kuisioner 

J. Halaman Data Hasil Kuis Mahasiswa 

Halaman ini hanya terdapat pada akun admin dan juga 

dosen. halaman ini menampilkan jumlah mahasiswa yang 

sudah mengisi kuisioner VARK serta hasil yang didapat oleh 

http://www.vark-learn.com/
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mahasiswa tersebut. tampilan halaman data hasil kuis 

mahasiswa dapat dilihat pada gambar 13. 

 
 

Gambar 13.Halaman Data Hasil Kuis Mahasiswa 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

penulis dapat menyimpulkan beberapa hal berikut yaitu : 

1. Sistem ini dapat membantu mengidentifikasi gaya 

belajar mahasiswa berdasarkan kuisioner VARK. 

2. Sistem ini dapat membantu dosen untuk 

menyampaikan materi kuliah dan tugas kepada 

mahasiswa dengan mudah jika dosen tidak dapat hadir 

di kelas. 

3. Dengan dosen mengetahui gaya belajar yang dimiliki 

oleh mahasiswa, dosen dapat memperbarui cara 

mengajar dengan menyeimbangkan antara metode 

pengajaran dengan gaya belajar mahasiswa. 

4. Sistem ini tidak dapat diakses oleh semua orang 

sekalipun sudah melakukan pendaftaran karena untuk 

melakukan login kedalam sistem admin harus 

mengaktifkan akun user yang sudah mendaftar 

tersebut. Jika admin tidak mengaktifkan akun user 

maka user tidak dapat login ke sistem. 
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